
 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



3513 
 

Jurnal Ekonomi Trisakti  

https://www.e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jet 

Vol. 3 No. 2 Oktober 2023 : hal : 3513-3522 

http://dx.doi.org/10.25105/jet.v3i2.17947 

e-ISSN 2339-0840 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NASABAH PAYROLL 

MELAKUKAN TAKE OVER DENGAN PRODUK MITRAGUNA BERKAH 

(Studi Kasus: BSI KC X) 

 
Defita Fitrianingsih¹ 

Sisca Damayanti2 

Olivia Susiyati³ 

 
1,2,3Program Studi DIII Keuangan dan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti 

*Penulis Korespondensi: sisca.damayanti@trisakti.ac.id 

 

Abstrak:  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah payroll melakukan 

take over pada Bank Syariah Indonesia KC X. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda. Subjek penelitian ini adalah 100 responden yang dipilih dengan teknik random sampling 

dimana pengumpulan data yang digunakan pada nasabah payroll BSI KC X yang melakukan take over 

produk Mitraguna Berkah. Variabel dependen dalam penelitian adalah keputusan nasabah dalam melakukan 

take over pembiayaan sedangkan variabel independen adalah faktor pribadi dan faktor sosial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor pribadi dan faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam melakukan take over pembiayaan. 

 
Kata Kunci: Pribadi, Sosial, Payroll, Take over, Keputusan Nasabah 

 

Abstract:   

The purpose of this study is to determine the factors that influence payroll customers to take over at Bank 

Syariah Indonesia KC X. The method used in this study is multiple linear regression. The subjects of this 

study were 100 respondents selected by random sampling technique, where data collection was used for BSI 

KC X payroll customers who took over Mitraguna Berkah products. The dependent variable in this study is 

the customer's decision to take over financing, while the independent variables are personal and social 

factors. The results of the study show that personal factors and social factors have a positive and significant 

impact on the customer's decision to take over financing. 
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PENDAHULUAN 

Bank syariah beserta bank konvensional mempunyai fungsi yang setara yakni sebagai 

lembaga intermediasi yang mempunyai peran dalam hal menghimpun dana (funding) yang nantinya 

akan disalurkan kembali (lending) ke masyarakat (Ciptayani, 2021). Bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi keuangan mempunyai kegiatan operasional dan terbebas dari unsur yang dilarang oleh 

Islam yaitu dengan menjauhi riba dan menggantikannya dengan menggunakan prinsip bagi hasil 

selain itu juga mengutamakan nilai kebersamaan dan menghindari spekulatif dalam setiap 
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transaksinya. Bank syariah menjalankan usahanya menghindari unsur riba, maysir, gharar, dan 

haram tetapi harus mengandung nilai keadilan dan kebersamaan (Mudzakir, 2020).  

Bank syariah sebagai lembaga intermediari menawarkan produk pendanaan dan pembiayaan. 

Salah satu upaya untuk mendapatkan penghasilan bagi bank syariah dengan cara mengeluarkan 

produk dan layanan. Dimana produk yang ditawarkan hampir memiliki kesamaan dengan bank 

konvensional yaitu pembiayaan dan tabungan, hanya saja yang membedakan adalah akad dan 

penerapannya. Produk tabungan pada bank syariah menggunakan akad wadiah dan mudharabah, 

dimana pada akad wadiah tidak ada bagi hasil sedangkan pada akad mudharabah terdapat bagi 

hasil. Sedangkan layanan bank syariah dapat berupa penyaluran dana seperti pemberian pembiayaan 

dengan menggunakan akad sesuai dengan kebutuhan nasabah (Arifin, 2017). Salah satu sumber 

pendapatan bank berasal dari produk pembiayaan yang diberikan bank syariah adalah take over 

pembiayaan. Biasanya perbankan syariah menawarkan kelebihan mereka kepada masyarakat 

terutama dalam sisi idealisme kesyariahan, sehingga penawaran pembiayaan take over oleh 

perbankan syariah ditawarkan kepada nasabah yang sudah memiliki fasilitas kredit di bank 

konvensional.  

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC X juga menerapkan prinsip yang sama dalam menarik 

calon nasablahnya yaitu melalui cara peralihan pembliayaan atau take over pembliayaan salah satunya 

dengan mengajak masyarakat yang menjadi nasablah blank lain yang mempunyai track record lancar 

dalam pemblayaran pembliayaan untuk menjadi nasablah di BLank Syariah Indonesia. Ada blanyak 

faktor yang menyeblablkan nasablah melakukan take over dari satu blank ke blank lain, hal ini 

dikarenakan setiap orang melmiliki faktor yang blelranelka ragam diblalik kelputusan melrelka dalam 

melmilih selbluah produk. BLelrublahnya kondisi sosial dan elkonomi melmbluat pelrilaku konsume ln juga 

ikut blelrublah. Faktor yang diduga dapat melmpelngaruhi kelputusan nasablah payroll mellakukan takel 

ovelr di BLank Syariah Indonelsia KC X adalah faktor pribladi, dan faktor sosial.  

BLelrdasarkan kajian telrdahulu pada variablell faktor pribladi me lmuat hasil pelnellitian Rahmi 

(2017) dan Fe lblrianti (2020) melnyatakan blahwa faktor pribladi blelrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan nasablah payroll mellakukan takel ovelr pelmbliayaan. Variable ll faktor sosial 

blelrdasarkan pelnellitian Ghoni dan BLodroastuti (2014), dipelrolelh hasil signifikan positif dari faktor 

sosial telrhadap kelputusan pelmblellian pada pelrumahan. Pelnellitian Rahmadhany (2018), faktor sosial 

blelrpelngaruh positif signifikan telrhadap kelputusan nasablah payroll mellakukan takel ovelr 

pe lmbliayaan. Dan pelnellitian yang dilakukan olelh Triani (2017) dipelrolelh hasil ada pelngaruh 

signifikan positif faktor sosial dan pribladi se lcara blelrsama-sama telrhadap kelputusan nasablah dalam 

mellakukan takel ove lr pe lmbliayaan. Sellain itu hasil pelnellitian yang dilakukan ole lh Faisal (2016) 

melnunjukkan blahwa faktor pribladi dan faktor sosial blelrpelngaruh positif signifikan telrhadap 

ke lputusan nasablah payroll dalam mellakukan takel ovelr pelmbliayaan. BLelrdasarkan latar blellakang 
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yang telllah diuraikan pellne llliti diatas ingin mellnge lltahui blagaimana pellngaruh dari faktolr pribladi dan 

faktolr solsial se llcara parsial dan simultan te llrhadap kellputusan nasablah payrolll melllakukan takell olvellr 

pe llmbliayaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pelrilaku Konsumeln 

Pe llrilaku kolnsume lln mellnurut Handolkol (2019), adalah sellblagai individu yang sellcara langsung 

tellrliblat dalam mellndapatkan dan mellnggunakan blarang-blarang dan jasa tellrmasuk didalamnya prolse lls 

pe llngamblilan kellputusan dan pellrsiapan pe llnellntu kellgiatan-kellgiatan tellrse llblut. Ada blellblellrapa faktolr 

yang mellmpe llngaruhi mellngapa sellse llolrang mellmblellli suatu prolduk te llrtellntu untuk me llmellnuhi ke llinginan 

dan kellblutuhannya. Tellrdapat blanyak faktolr yang mellndasari sellolrang kolnsume lln untuk me lllakukan 

takell olve llr. Namun dalam pellnelllitian ini hanya digunakan faktolr pribladi dan faktolr solsial dellngan 

pe llnjablaran sellblagai blellrikut: 

Me llnurut Koltlellr dan Kellllellr (2016), faktolr solsial mellmiliki indikatolr yang mellliputi kelllolmpolk 

acuan, kellluarga, se llrta pellran dan status solsial mellmpe llngaruhi pellrilaku pellmblelllian kolnsume lln.  

Faktolr Pribladi adalah polla sifat individu yang dapat mellne llntukan tanggapan untuk blisa 

mellne llntukan kellputusannya sellsuai dellngan ke llinginannya tanpa ada paksaan dari pihak lain. Adapun 

indikatolr dari faktolr pribladi mellliputi umur dan tahapan dalam hidup, pellke llrjaan, kelladaan ellkolnolmi, 

gaya hidup, juga kellpribladian dan kolnse llp diri (Selltiadi, 2017). 

Takel Ovelr  

Me llnurut Darsolnol (2017), take ll olvellr adalah salah satu ble llntuk jasa pelllayanan blank syariah dalam 

mellmblantu masyarakat mellngalihkan transaksi noln-syariah yang telllah blellrjalan me llnjadi transaksi 

yang sellsuai dellngan syariah. Salah satu b lellntuk jasa pelllayanan kelluangan blank syariah adalah 

mellmblantu masyarakat untuk mellngalihkan transaksi kolnve llnsiolnal yang telllah ble llrjalan mellnjadi 

transaksi yang sellsuai de llngan syariah. Pellngalihan hutang dalam istilah fiqih dikellnal de llngan hiwalah 

adalah pellngalihan kellwajiblan mellmblayar hutang dari blellblan pihak pellrtama kellpada pihak lain yang 

blellrutang kellpadanya atas dasar saling me llmpellrcayai hiwalah diblolle llhkan blellrdasarkan Al-Qur’an. 

Diatur dalam Surat Al – BLaqarah ayat 282 -283 se llblagai blellrikut : 

 
“Hai olrang-olrang yang ble llriman, apablila kamu blellrmu’amalan tidak se l lcara tunai untuk waktu yang 

ditellntukan, hellndaklah kamu me llnuliskannya, dan he llndaklah sellolrang pe llnulis diantara kamu 

me llnuliskannya”. 

 

 
“Maka, jika sellblagian kamu me llmpe llrcayai se llblagian yang lain, hellndaklah yang dipellrcayai itu 

me llnunaikan amanatnya dan hellndaklah ia blellrtakwa kellpada Allah Tuhannya..” 

Surat Al-BLaqarah ayat 282 -283 diatas me llnjelllaskan blahwa dalam utang-piutang atau transaksi 

se llcara krelldit hellndaklah dituliskan sellhingga kelltika ada pellrse lllisihan dapat dibluktikan. Dalam 

ke llgiatan ini pula diwajiblkan untuk ada dua olrang saksi yang adil dan tidak mellrugikan pihak 

manapun. 
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Pelmbliayaan Mitraguna BLelrkah 

Pe llmbliayaan Mitraguna BLellrkah adalah prolduk layanan pellmbliayaan (financing) ragam 

ke llblutuhan atau multiguna dellngan sumble llr pe llmblayaran dari gaji atau pellndapatan pe llgawai telltap 

payrolll melllalui BLank Syariah Indolnellsia dan tanpa agunan. Mitraguna BLellrkah mellnjadi prolduk yang 

sangat se llsuai dalam mellngalolkasikan dana BLank Syariah Indolnellsia dimana salah satu sasarannya 

pe llmbliayaan ini adalah Pellgawai Nellge llri Sipil (PNS) se llsuai dellngan fitur pellmbliayaan prolgram salam 

blellrkah untuk SKKP/BLOl II. Karellna nasablah PNS me llmiliki gaji telltap dan payrolll melllalui BLank 

Syariah Indolne llsia, sellhingga mellme llnuhi dua tujuan di atas dalam hal alolkasi dana. Pellmblayaran 

angsuran dite lltapkan selltiap tanggal tellrtellntu se lltiap blulan (sellsuai dellngan kellse l lpakatan antara nasablah 

de llngan blank). Maksimal limit Pellmbliayaan Mitraguna BLellrkah yaitu 500 juta rupiah de llngan pilihan 

jangka waktu maksimal hingga 15 tahun, dan pellmbliayaan tanpa agunan atau tanpa adanya asellt 

yang dijaminkan. Adapun kellunggulan dari pellmbliayaan Mitraguna BLellrkah, yaitu pricell le llblih 

kolmpelltitif, prolse lls ce llpat, pe llrsyaratan yang mudah. plafolnd pe llmbliayaan sampai 500 juta dan jangka 

waktu sampai 15 tahun (blankblsi.col.id). 

Re llrangka kolnse llptual dapat digamblarkan se llblagai blellrikut: 

 

Gamblar 1. Relrangka Konselptual 

 

H1: Faktolr Pribladi blellrpe llngaruh po lsitif tellrhadap ke llputusan nasablah payrolll dalam 

me lllakukan takell olvellr pe l lmbliayaan. 

Faktor Pribladi adalah pola sifat individu yang dapat melnelntukan tanggapan untuk blisa 

melnelntukan kelputusannya selsuai delngan ke linginannya tanpa ada paksaan dari pihak lain. Hasil 

pe lnellitian yang dilakukan olelh Felblrianti (2020) melnyatakan blahwa faktor pribladi blelrpelngaruh 

positif telrhadap kelputusan nasablah.  

H2: Faktolr Sosial blellrpe llngaruh polsitif te llrhadap kellputusan nasablah payrolll dalam me lllakukan 

takell olve llr pe llmbliayaan. 

  Faktor sosial melrupakan intelraksi formal maupun informal dalam Masyarakat yang rellatif 

pe lrmaneln yang anggotanya melnganut minat dan pelrilaku selrupa dalam usahanya. Hasil pelnellitian 

yang dilakukan olelh Rahmadhany (2018) yang melnyatakan blahwa faktor sosial blelrpe lngaruh positif 

signifikan telrhadap kelputusan nasablah payroll Me llakukan takel ovelr pelmbliayaan. Maka hipotelsis 

ke ldua (H2) yang diajukan adalah selblagai blelrikut: 

H3: Faktor sosial dan faktor sosial selcara simultan blelrpelngaruh telrhadap kelputusan nasablah  

payroll dalam Mellakukan takel ovelr pe lmbliayaan. 

  Pe lnellitian yang dilakukan olelh Triani (2017) te lrkait delngan faktor pribladi dan faktor sosial 

telrhadap kelputusan nasablah mellakukan takel ovelr pelmbliayaan blahwa dipelrolelh hasil telrdapat 

pe lngaruh signifikan positif faktor sosial dan faktor pribladi selcara blelrsama-sama telrhadap kelputusan 

nasablah dalam Me llakukan takel ovelr pelmbliayaan. Se llain itu hasil pelnellitian yang dilakukan olelh 

Faisal (2017) telrkait delngan faktor pribladi dan faktor sosial telrhadap kelputusan nasablah payroll 

Me llakukan takel ovelr pelmbliayaan dalam hasil pelnellitian telrselblut melnunjukkan blahwa faktor 
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pribladi dan faktor sosial blelrpelngaruh positif signifikan telrhadap kelputusan nasablah payroll dalam 

Me llakukan takel ovelr pelmbliayaan. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN  

 Data pellne lllitian ini dipellrollellh de llngan melllakukan pellnye llblaran kuellsiolne llr ke llpada nasablah 

payrolll yang melllakukan take ll olvellr ke ll BLank Syariah Indolne llsia KC X me llnggunakan tellknik skala 

likellrt dellngan 1 Sangat Tidak Selltuju sampai 5 Sangat Selltuju. Polpulasi dalam pellnelllitian ini adalah 

nasablah payrolll yang melllakukan takell olvellr pada BLSI KC X dellngan sampelll se llblanyak 100 

re llspolnde lln. Hasil pellngumpulan data melllalui kuellsiolne llr kellmudian diollah dan dianalisis dellngan 

melltolde ll statistika rellgre llsi liniellr blellrganda. Variablelll indellpe llnde lln dalam pellne lllitian ini adalah faktolr 

solsial (X₁) dan faktolr pribladi (X₂) se lldangkan variablelll dellpellnde llnnya adalah kellputusan nasablah 

untuk melllakukan take ll olve llr (Y). Data yang dipellrollellh ke llmudian dianalisis mellnggunakan Uji 

Validitas, Uji Rellliablilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Adjustelld R–Square lld, Uji F, Uji T, Analisis 

Re llgrellsi Liniellr BLellrganda. 

 

HASIL DAN PELMBLAHASAN  

a. Uji Validitas 

Dalam pellngukuran uji validitas pellnelllitian ini dellngan jumlah sampelll 100 rellspolnde lln dapat 

dikatakan valid jika nilai factolr lolading minimal 0,55. 

Tab lell 1. Uji Validitas 

Variable ll Indikator Factor Loading Ke lsimpulan 

Faktolr Pribladi (X₁) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0.854 

0.885 

0.885 

0.760 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Faktolr Solsial (X₂) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0.817 

0.814 

0.747 

0.781 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Ke llputusan (Y) Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

Y1.5 

0.768 

0.771 

0.744 

0.721 

0.672 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

          Sumblellr : Data diollah 

BLellrdasarkan tablelll di atas dapat disimpulkan blahwa hasil uji validitas sellluruh variable lll 

dinyatakan valid karellna mellle llblihi factolr lolading 0,55. 

b. Uji Re lablilitas 

Uji rellablilitas suatu variablelll dikatakan rellliabllell jika mellmiliki Crolnblach’s Alpha > 0,70. 

Tab lell 2. Uji Relablilitas 

Variable ll Ite lm Chronblach’s Alpha Ke lsimpulan 

Faktolr Pribladi (X₁) 4 0,868 Re llliablle ll 

Faktolr Solsial (X₂) 4 0,799 Re llliablle ll 

Ke llputusan (Y) 5 0,788 Re llliablle ll 

            Sumblellr : Data diollah 
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BLellrdasarkan tablelll di atas dapat disimpulkan blahwa hasil uji rellablilitas sellluruh variable lll 

dinyatakan rellliabllell karellna mellle llblihi Chrolnb lach’s Alpha > 0,70. 

c. Uji Normalitas ELrror 

Pe llngujian nolrmalitas ellrrolr dilakukan dellngan tujuan untuk mellnguji blahwa ellrrolr dari rellgre llsi 

tellrdistriblusi nolrmal. Pellngamblilan kellputusan atas pellngujian nolrmalitas ellrrolr yaitu jika hasil 

pe llrhitungan mellnunjukkan nilai sig. dari KS-Z > 0,05 se l lhingga Hol gagal ditollak yang blellrarti 

distriblusi ellrrolr nolrmal. 

Tab lell 3. Normalitas ELrror 

Sig Ke lsimpulan 

0,742 Distriblusi e llrrolr nolrmal 

                   Sumblellr : Data diollah 

Dari table lll 3 dapat disimpulkan hasil pellrhitungan uji nolrmalitas ellrrolr variablelll faktolr pribladi 

dan faktolr so lsial mellnunjukkan nilai signifikasi dari KS-Z = 0,742 > 0,05 se llhingga Hol gagal ditollak 

yang artinya distriblusi dari ellrrolr nolrmal de llngan blellgitu asumsi nolrmalitas tellrpellnuhi. 

d. Uji Multikolinelaritas 

Dasar pe llngamblilan kellputusan untuk uji ini yaitu jika nilai VIF > 10 me llnandakan tellrjadi 

multikollinellaritas se lldangkan jika nilai VIF < 10 mellnandakan tidak tellrjadi multikolline llaritas.  

Tab lell 4. Uji Multikolinelaritas 

Variable ll VIF Ke lsimpulan 

Faktolr Pribladi (X₁) 1,875 Tidak te llrdapat multikollinellaritas 

Faktolr Solsial (X₂) 1,875 Tidak te llrdapat multikollinellaritas 

                         Sumblellr : Data diollah 

BLellrdasarkan hasil dari uji multikollinellaritas pada tablelll 4 di atas, me llnunjukkan blahwa nilai 

VIF untuk variablelll faktolr pribladi (X₁) dan faktolr solsial (X₂) me llmiliki nilai yang sama yaitu sellblellsar 

1,875 dan mellmiliki nilai < 10. Maka dapat disimpulkan tidak tellrjadi multikollinellaritas sellhingga 

variablelll indellpellnde lln layak digunakan untuk mellme llnuhi syarat pellngujian asumsi klasik.   

e. Uji Heltelrokeldastisitas 

Dasar pe llngamblilan kellputusan pada uji he lltellrolske lldastisitas yaitu jika nilai signfikasi variablelll 

indellpe llnde lln dipellrollellh > α=0,05, maka tidak tellrjadi hellte llrolkelldastisitas (Duli, 2019). Molde lll rellgre llsi 

yang blaik adalah tidak tellrjadi he lltellrolke lldastitas.  

Tab lell 5. Uji Heltelrokeldastisitas 

Variable ll Signifikasi Ke lsimpulan 

Faktolr Pribladi (X₁) 0,281 Tidak ada Hellte llrolske lldastisitas 

Faktolr Solsial (X₂) 0,155 Tidak ada Hellte llrolske lldastisitas 

         Sumblellr : Data diollah 

Dari tablelll 5 dipellrollellh nilai signifikasi variablelll indellpe llndelln faktolr prib ladi adalah 0,281, faktolr 

solsial se llblellsar 0,155, dan me llmiliki nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan blahwa se llmua 

tidak tellrjadi helltellrolke lldastisitas sellhingga data di atas mellmellnuhi uji asumsi klasik 

he lltellrolske lldastisitas. 

f. Uji Autokolelrasi 

Tujuan autolkolrelllasi blellrtujuan untuk me llngelltahui ada tidaknya kolre lllasi antara variablelll 

pe llngganggu pada pellriolde ll tellrte llntu dellngan pe llriolde ll se llblelllumnya. Cara mellnde lltellksi adanya masalah 

autolkolre lllasi pada data yaitu melllalui nilai Durblin Watsoln (DW) yang tellrle lltak diantara blatas atas 

atau uppellr b lolund (du) dan (4–du) maka ko le llfisielln autolkolre lllasi = 0, hal ini mellnandakan tidak ada 

autolkolre lllasi pada variablelll pe llngganggu pellrioldell te llrtellntu dan pellrioldell se llblelllumnya (Sujarwellni, 2014).  
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Tab lell 6. Uji Autokolelrasi 

Ada Auto 

Positif 

Inconclusive l Tidak Ada 

Autokore llasi 

Inconclusive l Ada Auto 

Ne lgatif 

0 DL Du 2 4-Du 4-DL 4 

0 1,6337 1,7152 2 2,2848 2,3663 4 

Nilai Durblin-Watsoln 1,8733 Tidak Telrjadinya Autokole lrasi 

 Sumblellr : Data diollah 

BLellrdasarkan tablelll di atas, dari hasil pellrhitungan nilai DW sellblellsar 1,8733 blellrada diantara 

1,7152 dan 2,2848, nilai DW tellrse llblut harus blellrada diantara Du dan 4-Du, se llhingga dapat 

disimpulkan molde lll yang dihasilkan tellrblellblas dari masalah autolkolre lllasi. 

 

g. Uji Koelfisielnsi Deltelrminasi (Goodne lss of Fit) 

Tab lell 7. Goodnelss of Fit 

Adjuste ld R² 0,551 

                             Sumblellr : Data diollah 

Hasil pe llnelllitian ini mellnunjukkan hasil 0,551 atau sama dellngan 55,1%, artinya blellsar 

ke llmampuan variablelll faktolr solsial dan faktolr pribladi mampu mellnjelllaskan variablelll de llpellnde lln 

se llblellsar 55,1%, se lldangkan sisanya 100%-55,1%= 44,9% dipellngaruhi olle llh variablelll lain yang tidak 

digunakan pada analisis pellne lllitian ini. 

h. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Pe llngamblilan kellputusan dilakukan jika signifikasi F < 0.05 maka Hol ditollak dan jika 

signifikasi F > 0.05 maka H0 ditellrima. Hasil dari uji F pellne lllitian ini yaitu: 

Tab lell 8. Uji F 

Tingkat Signifikansi Pe lngujian Hipote lsis Ke lsimpulan 

0,000 0,000 < 0,05 Hipolte llsis didukung 

          Sumblellr : Data diollah 

BLellrdasarkan hasil tablelll di atas, dapat dike lltahui blahwa nilai sig faktolr pribladi, fakto lr solsial 

tellrhadap kellputusan takell olvellr adalah sellblellsar 0,000 < 0,05 Hal tellrse llblut mellmbluktikan blahwa paling 

tidak tellrdapat satu variable lll indellpellnde lln yang mampu mellnje lllaskan variablelll dellpe llndelln. 

i. Uji Signifikasi Parameltelr Individual (Uji T)  

Uji T digunakan untuk mellnge lltahui tingkat signifikansi variable lll indellpe llnde lln mellmpe llngaruhi 

variablelll dellpe llnde lln se llcara parsial (se llndiri-se llndiri) (BLawolnol, 2006). Hol ditollak apablila angka 

prolblablilitas signifikansi < 0.05 namun apablila angka prolblablilitas signifikansi > 0.05, maka Hol 

ditellrima (Gholzali, 2013).  

Tab lell 9. Uji T 

Variable ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts (BL) 

Signifikansi Ke lsimpulan 

Faktolr Pribladi (X₁) 0,425 0,004 Hipolte llsis didukung 

Faktolr Solsial (X₂) 0,280 0,025 Hipolte llsis didukung 

          Sumblellr : Data diollah 

Pada tablelll di atas mellnunjukan blahwa nilai sig faktolr pribladi tellrhadap kellputusan take ll olve llr 

se llblellsar 0,008/2 = 0,004 < 0,05 maka Hol ditollak dan Ha ditellrima sellhingga sellcara spe llsifik tellrblukti 

blahwa faktolr pribladi blellrpellngaruh polsitif signifikan tellrhadap kellputusan nasablah dalam melllakukan 

takell olve llr. Untuk faktolr solsial nilai sig 0,005/2 = 0,025 < 0,05 maka Hol ditollak dan Ha ditellrima 
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se llhingga se llcara statistik tellrblukti blahwa faktolr solsial blellrpe llngaruh polsitif tellrhadap kellputusan 

nasablah melllakukan takell olvellr se llcara signifikan. 

j. Analisis Re lgrelsi Line lar blelrganda 

BLellrdasarkan tablelll dipellrollellh kole llfisielln re llgre llsi masing – masing variablelll, pellrsamaan rellgre llsi 

linellar blellrganda dapat dituliskan sellblagai ble llrikut :                               

Y = 0.827 + 0,425 + 0,280 + ell 

Y   = Ke llputusan nasablah takell olvellr 

a    = Kolnstanta 

bl    = Paramelltellr re llgre llsi 

X₁   = Faktolr pribladi 

X₂  = Faktolr solsial 

e ll     = Standar ellrrolr 

Dari pellrsamaan di atas dipellrolle llh ke llsimpulan sellblagai blellrikut : 

1. Jika faktolr pribladi dan faktolr solsial diasumsikan dalam kelladaan te lltap, maka ke llputusan 

nasab lah melllakukan takell olvellr pe llmbliayaan se llnilai kolnstanta.  

2. Nilai kolellfisie lln (X₁) Hal ini mellngandung arti blahwa selltiap kellnaikan faktolr pribladi maka 

ke llputusan nasablah melllakukan takell olvellr akan naik dellngan asumsi blahwa variablelll blellblas 

yang lain dari moldelll re llgrellsi adalah telltap. 

3. Nilai kole llfisielln (X₂) Hal ini mellngandung blahwa selltiap kellnaikan faktolr solsial maka 

ke llputusan nasablah melllakukan takell olvellr akan naik dellngan asumsi blahwa variablelll blellblas 

yang lain dari moldelll re llgrellsi adalah telltap. 

 

KESIMPULAN  

BLellrdasarkan rumusan masalah dan pellmblahasan di atas, maka dapat disimpulan blahwa                          

Faktolr pribladi blellrpellngaruh polsitif signifikan dalam me llnellntukan kellputusan nasablah BLSI KC X 

untuk melllakukan takell olvellr pellmbliayaan pada prolduk mitraguna blellrkah, Faktolr solsial blellrpellngaruh 

polsitif signifikan dalam me llnellntukan kellputusan nasablah BLSI KC X untuk me lllakukan takell olvellr 

pe llmbliayaan pada prolduk mitraguna ble llrkah dan Faktolr pribladi dan faktolr solsial tellrblukti 

blellrpellngaruh signifikan tellrhadap kellputusan nasablah dalam melllakukan takell olve llr pellmbliayaan 

de llngan prolduk mitraguna blellrkah. 
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